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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori 

1. Walimatul ‘Ursy  

a. Pengertian Walimatul ‘Ursy 

Walimatul 'ursy seicara e itimologi teirsusun dari dua 

kata, yaitu al-walimatu dan al-'ursy. Kata al-walimatu 

me  "الَْوَلِيْمَة  " irupakan be intuk jamak dari lafal "  ِوَلََئم" yang 

diambil dari kata " ََوَلم" atau   َاوَلم" yang artinya beirpeista atau 

me ingadakan jamuan, seidangkan kata al-‘ursy  "الَْع رْس"   

me irupakan be intuk jamak dari lafal "أعَْرَاس"  yang artinya 

pe irkawinan.
1
 

Se icara teirminologi walimatul 'ursy me irupakan 

pe irayaan yang dilakukan dalam rangka me insyukuri nikmat 

Allah SWT kare ina te ilah teirlaksananya akad nikah atau 

pe irkawinan deingan cara me inghidangkan makanan. Kata 

walimatul 'ursy se indiri te ilah diseirap dalam bahasa Indoneisia 

me injadi walimah, dalam Fikih Islam walimah me ingandung 

makna umum dan makna khusus. Makna umum dari walimah 

adalah seiluruh beintuk pe irayaan yang didalamnya meilibatkan 

orang banyak. Se idangkan makna khusus dari walimah 

diseibut walimatul 'ursy yang me ingandung pe ingeirtian 

pe ireismian pe irnikahan yang be irtujuan untuk me imbe iritahukan 

ke ipada khalayak bahwa ke idua me impe ilai teilah reismi meinjadi 

suami istri, seikaligus seibagai wujud rasa syukur ke iluarga 

ke idua beilah pihak atas teirwujudnya pe irnikahan teirseibut.
2
 

Kata walimah dalam ke ihidupan seihari-hari biasa 

diartikan seibagai pe irjamuan formal yang diadakan untuk 

me ine irima tamu, baik itu dalam acara peirnikahan maupun 

acara lainnya. Dalam kitab Al-Muhazzab, kata walimah ada 

e inam dalam pe inggunaannya, yaitu dalam pe irjamuan 

pe irnikahan, peirjamuan se iteilah me ilahirkan, peirjamuan ke itika 

                                                           
1 M.fairuz AW. Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka 

Progreissif, 2007). 12. 
2 Abdul Aziz Dahlan, Einsiklopeidia Hukum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru 

Van Hoeivei, 2007). 7. 
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me inyunatkan anak, pe irjamuan ke itika meimbangun rumah, 

pe irjamuan ke itika datang dari beipe irgian dan peirjamuan 

kareina tidak ada seibab. Ke imudian Nabi Muhammad SAW 

me ine itapkan se ibagian dari walimah teirseibut me injadi syari'at 

Islam, diantaranya yaitu acara peirjamuan seiteilah me ilahirkan 

(walimatul aqiqah) dan pe irjamuan dalam acara peirnikahan 

(walimatul 'ursy).3
 

Me inurut Syaikh Kamil Muhammad walimah be irarti 

pe inyajian makanan untuk acara peista yang be irarti seigala 

macam makanan yang dihidangkan untuk acara pe ista. 

Be irbeida deingan ungkapannya sye iikh Zakariya al-Anshari, 

bahwa walimah teirjadi atas seitiap makanan yang 

dilaksanakan untuk me indapatkan keibahagiaan yang baru dari 

pe ista peirnikahan dan ke ipe imilikan, atau seilain dari keiduanya. 

Imam Syafi’i dalam kitab Al-Umm me inye ibutkan bahwa 

walimah me irupakan tiap-tiap jamuan baik dalam me irayakan 

pe irnikahan, keilahiran anak, khitanan, maupun pe iristiwa 

me ingge imbirakan lainnya yang me ingundang orang banyak, 

maka dinamakan walimah. Se idangkan me inurut Sayyid Sabiq 

walimah me irupakan makanan yang disajikan se icara khusus 

dalam pe irkawinan.
4
 

De ingan de imikian bisa diambil peimahaman bahwa 

pe ingeirtian walimah adalah upacara pe irjamuan makan atau 

pe ista kareina adanya suatu peirnikahan yang dilaksanakan 

waktu akad maupun se isudah akad. Inti dari peirjamuan 

teirse ibut adalah me imbe iritahu dan me irayakan pe irnikahan 

yang dilakukan se ibagai wujud ke ibahagiaan dan ungkapan 

rasa syukur ke idua me impe ilai se irta me ingharapkan do’a dari 

tamu undangan agar te irwujud rumah tangga yang sakinah 

mawaddah warahmah. 

b. Dasar Hukum Walimatul ‘Ursy  

Walimatul 'Ursy me irupakan suatu proseisi dalam 

acara peirnikahan yang juga me impunyai aspe ik-aspeik hukum 

                                                           
3 Slameit Abidin, Fiqih Munakahat (Jakarta: CV. Pustaka Seitia, 1999). 33. 
4 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid 3 (Jakarta: Cakrawala Publishing, 

2012). 512. 
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dalam pe ilaksanaannya. Nabi Muhammad SAW juga 

me ingadakan walimah pada saat meinikahi Istri-istrinya, dan 

be iliau juga me ime irintahkan ke ipada para sahabatnya untuk 

me ingadakan walimah. Meinge inai hukum me ingadakan 

walimah te irseibut, se ibagian ulama be irpe indapat bahwa 

pe irintah Rasulullah te irseibut beirmakna wajib, namun 

mayoritas ulama (jumhur ulama) be irpe indapat bahwa peirintah 

Rasulullah teirseibut be irmakna anjuran (mustahab) yang 

sifatnya dikuatkan pe ilaksaannya (muakkadah). Hal te irseibut 

be irdasarkan keite irangan be ibe irapa hadis yang diantaranya 

diriwayatkan oleih imam abu dawud se ibagai beirikut: 

 مصلى الله عليه وسلٰ أنٰ رسول الله عن أنس عن ثابت البنانّٰ وحميدٍ 
النٰبٰي صلى الله  :فقال, وعليه ردع زعفران رأى عبد الرٰحمن بن عوف

ما : قال. يا رسول اللَّّ تزوٰجت امرأة: فقال. مهيم؟ عليه وسلم
رواه ابو . )أولم ولو بشاة :قال. من ذهبوزن نواة  :قال. أصدقتها؟

 (.داود
Artinya: “Dari Sabit Al-Bunani, dan Ḥumaid dari Anas 

bahwa Rasulullah SAW, me ilihat Abdurraḥman 

bin Auf teirdapat beikas minyak za'faran. 

Ke imudian Nabi SAW be irkata: Apakah ini? lalu ia 

be irkata: wahai Rasulullah, aku teilah meinikahi 

se iorang wanita. Rasulullah beirkata: Mahar apakah 

yang te ilah eingkau beirikan keipadanya? Ia beirkata: 

e imas se ibe isar biji kurma. Rasulullah beirkata: 

“Rayakanlah (adakanlah walimah) walaupun 

hanya de ingan me inye imbe ilih satu eikor kambing”. 

(HR. Abu Dawud).
5
 

 

Be irdasarkan keiteirangan hadis di atas dapat diambil 

pe imahaman bahwasannya hadis te irseibut me irupakan salah 

satu dari dalil peinsyariatan walimah. Hadis teirseibut juga 

                                                           
5 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Sajastani, Sunan Abu Dawud 

(Riyadh: Baith al-Afkar, 1420). 17. 
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me inunjukkan informasi hukum teintang boleihnya 

me ilaksanakan walimah de ingan takaran se imampunya 

me iskipun se idikit. Dalam hal ini ulama se ipakat bahwa dalil 

teirse ibut seibagai salah satu dasar peinsyariatan walimah, 

namun teintang pe ine itapan hukumnya ulama tidak sampai 

pada satu ke iseipakatan, apakah walimah diwajibkan seihingga 

mau tidak mau harus dilakukan seimampunya me iskipun 

se idikit, atau hukumnya hanya disunahkan. 

Salah satu ulama yang beirpe indapat bahwa hukum 

me ingadakan walimah adalah sunah muakkad yaitu Ibnu 

Abdil Barr, hal teirseibut beiliau kaitkan deingan ke iteirangan 

hadis lainya dalam Shahih Bukhori: 

على بعض نسائه  لنٰبٰي صلى الله عليه وسلم اولم ا: عن صفيٰة بنت شيبة انّٰا قالت
 رواه البخارى . بمدٰين من شعيّ

Artinya : “Dari Shafiyah binti Syaibah, bahwa ia be irkata, 

“Nabi SAW me ingadakan walimah atas 

(peirnikahannya) de ingan Se ibagian istrinya de ingan 

dua mud gandum”. (HR Bukhari).
6
 

 

Ke ite irangan hadits yang pe irtama Rasulullah 

me imeirintahkan adakanlah walimah walau hanya deingan 

se ieikor kambing, ke imudian dalam keiteirangan hadis yang 

ke idua diseibutkan Rasulullah me ingadakan walimah ke ipada 

se ibagian istrinya de ingan 2 mud gandum. Hal te irseibut 

me inunjukkan bahwa tidak ada takaran teitap me inge inai 

hidangan walimah. Atas dasar inilah Ibnu Abdil Barr 

be irpeindapat bahwa hukum me ingadakan walimah adalah 

Sunnah muakkad, yang be iliu jeilaskan dalam kitab at-Tamhid 

me ingatakan:
7
 

                                                           
6 Ainur. Rofiq, “Tradisi Slame itan Jawa Dalam Peirspeiktif Peindidikan 

Islam,” Attaqwa Jurnal Ilmu Peindidikan Islam 15, no. 2 Seipteimbeir (2019): 93–

107, https://doi.org/10.5281/zeinodo.3383133. 
7 L. L. Jamali, L. Zain, and A. F. Hasyim, “Hikmah Walimah Al-‘Ursy 

(Peista Peirnikahan),” Diya Al-Afkar: Jurnal Studi Al-Quran Dan Al-Hadis 4, no. 

2 (2016): 40–41. 
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ولو كانت واجبة لكانت مقدرة معلوم مبلغها كسائر ما أوجب الله 
قالوا فلما لم يكن مقدار . ورسوله من الطعام في الكفارات وغيّها
 خرج من حد الوجوب إلى حد الندب

Artinya : “Andaikan walimah itu wajib, teintu sudah 

diteitapkan kadar yang dikeitahui takarannya. 

Se ibagaimana se iluruh keiwajiban yang dite itapkan 

Allah dan Rasul-Nya dalam masalah makanan 

kafarah, dan yang lainnya. Maka para ulama 

me ingatakan: ke itika tidak diteintukan kadar 

bakunya, maka hukumnya ke iluar dari keiwajiban 

me injadi pe inganjuran”. 

 

Adapun pe indapat yang ke idua yaitu dari Ibnu Hazm 

al-Andalusi salah satu ulama dari madzhab Zahiriyyah, 

beiliau beirpeindapat bahwa hukum meingadakan walimah 

adalah wajib me iskipun de ingan takaran yang se idikit atau 

se imampunya. Pe indapat teirseibut diambil dari dalil 

keiteirangan Hadis yang peirtama bahwa kalimat أولم “adakanlah 

walimah” me irujuk pada ke iwajiban, kareina hukum asal 

peirintah adalah wajib.
8
 

Dapat diambil ke isimpulan bahwa peindapat jumhur 

ulama te intang hukum me ingadakan walimah adalah sunah 

muakkad, de ingan alasan tidak adanya dalil yang je ilas atau 

pasti teintang adanya pe irintah wajib me ilaksanakan walimah. 

Pe indapat teirseibut diambil ole ih salah satu jumhur ulama yaitu 

Ibnu Abdil Barr. Seidangkan pe indapat lainnya yaitu dari salah 

satu ulama madzhab Zahiriyyah Ibnu Hazm al-Andalusi 

be irpeindapat bahwa hukum me ingadakan walimah adalah 

wajib, deingan alasan Rasulullah me inggunakan kata pe irintah 

dalam hadis te irkait, se idangkan hukum asal pe irintah adalah 

wajib. 

                                                           
8 Ali Abubakar, Yuhasnibar Yuhasnibar, and Muhamad Nur Afiffudein Bin 

Jufrihisham, “Hukum Walimah Al- ‘Urs Meinurut Peirspeiktif Ibn Hazm Al-

Andalusi,” Eil-USRAH: Jurnal Hukum Keiluarga 2, no. 2 (2020): 12. 
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c. Pelaksanaan Walimatul ‘Ursy 

Me ingadakan seibuah walimah dalam Islam leibih 

diteikankan pada makna e iseinsinya, yaitu untuk 

me imbeiritahukan bahwa adanya suatu pe irnikahan, deingan 

me ingadakan walimah juga beirtujuan untuk beirbagi 

ke inikmatan ke ipada ke irabat, teiman, dan te itangga seikitar 

se ibagai ungkapan rasa syukur pe iwalimah. Dalam me incapai 

makna e ise isnsi dari walimah te irseibut teintu tidak harus deingan 

ke ime iwahan yang jatuhnya malah meimbeiratkan pe iwalimah, 

hal teirse ibut seisuai deingan firman Allah SWT dalam Surah 

Al-Baqarah Ayat 286: 

ُ نَ فْسًا اِلََّ وُسْعَهَا  ..لََ يُكَلِٰفُ اللّهٰ
Artinya: “Allah tidak meimbe ibani seiseiorang meilainkan 

se isuai deingan keisanggupannya”.9 

 

Me ingadakan walimah he indaklah se isuai 

ke imampuannya, se ipe irti yang te ilah dipraktikan oleih 

Rasulullah SAW dalam ke ite irangan be ibeirapa hadis seipe irti 

Hadis dari sahabat Anas RA seibagai beirikut: 

على شيءٍ من نسائه ما اولم على  لنٰبٰي صلى الله عليه وسلم ما اولم ا: قال عن أنس
 .رواه احمد و بخارى و ممسلم.اولم بشاة, زينب

Artinya: “Rasulullah SAW be ilum pe irnah me ingadakan 

walimah untuk istri-istrinya, seipe irti beiliau 

me ingadakan walimah untuk Zainab. Beiliau 

me ingadakan walimah untuknya de ingan seie ikor 

kambing.” (HR. Ahmad, Bukhari, dan Muslim). 

 

Ke imudian ke ite irangan hadis lainnya dari salah satu 

istri Rosulullah SAW yaitu Shafiyah se ibagai be irikut: 

                                                           
9 Qur’an Keimeinag, “Surah Al-Baqarah Ayat 286,” Diakseis Pada 28 

Feibruari, 2023, n.d., https://quran.keimeinag.go.id/surah/2/286. 
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على بعض نسائه  لنٰبٰي صلى الله عليه وسلم اولم ا: عن صفيٰة بنت شيبة انّٰا قالت
 رواه البخارى . بمدٰين من شعيّ

Artinya: “Dari Shafiyah binti Syaibah, bahwa ia beirkata, 

“Nabi SAW me ingadakan walimah atas 

(peirnikahannya) de ingan Se ibagian istrinya de ingan 

dua mud gandum”. (HR Bukhari). 

 

Ke idua hadis diatas me inunjukkan bahwa walimah itu 

boleih diadakan deingan makanan apa saja, seisuai 

ke imampuan. Hal teirse ibut dilakukan oleih Rasulullah SAW 

ke itika me inikahi Zae inab be iliau me ingadakan walimah de ingan 

se ieikor kambing se idangkan ke itika me inikahi Shafiyah dan 

se ibagian istri lainnya be iliau me ingadakan walimah deingan 

dua mud gandum. Pe irbe idaan walimah be iliau bukan kare ina 

me imbeidakan atau me ileibihkan salah satu dari yang lain, 

teitapi seimata mata dise isuaikan deingan ke iadaan keitika sulit 

atau lapang. 

Se ilanjutnya dalam me ilaksanakan walimah he indaklah 

dirayakan se icara teirbuka, seitidaknya te itangga seikitar turut 

me inge itahuinya. Hal teirse ibut me ingacu pada Hadis yang 

diriwayatkan oleih imam Tirmidzi yang artinya:  

“Umumkanlah pe irnikahan ini! Rayakanlah di dalam 

masjid. Dan pukullah alat musik reibana untuk 

me ime iriahkan acaranya”. (HR. Tirmidzi).
10

 

Atas dasar keiteirangan diatas dapat diambil 

ke isimpulan bahwa anjuran agar meilaksanakan walimah di 

masjid atau yang fungsinya sama de ingan masjid pada zaman 

dahulu yaitu untuk be irteimunya orang banyak seipe irti geidung 

dan lain seibagainya. Dianjurkan juga untuk me imukul alat 

musik re ibana, agar me inarik pe irhatian bahwa teilah teirjadi 

pe irnikahan kareina tujuan dari walimah adalah untuk 

me imbeiritahukan adanya suatu peirkawinan agar dalam 

                                                           
10 Zakaria Al-Anshori, Fathul Wahab, Juz II, Seimarang: CV. Toha Putra, 

n.d. 98. 
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be irumah tangga nantinya teirhindar dari pe irsangkan yang 

tidak beinar. 

 

 

d. Larangan dalam Walimatul ‘Ursy 

Walimah me irupakan anjuran Islam yang me imiliki 

banyak manfaat didalamnya se ibagaimana diseibutkan dalam 

pe imbahasan diatas, namun ada be ibe irapa hal yang dilarang 

atau dihindari agar acara beirjalan seisuai deingan ajaran agama 

Islam seihingga mandapatkan manfaat teirseibut. Beirikut 

adalah beibe irapa hal yang harus dihindari saat me ilaksanakan 

walimah: 

1) Konsumsi makanan atau minuman yang haram. 

2) Hiburan yang be irteintangan deingan syariat Islam. 

3) Campur baur antara pria dan wanita (ikhtilath). 

4) Pe imborosan yang be irle ibihan dalam meinge iluarkan biaya 

untuk walimah. 

5) Acara yang be irleibihan, seipeirti peista yang te irlalu me iwah 

atau beirlarut-larut.
11

 

De ingan de imikian dalam me ilaksanakan walimah, 

pe inting untuk me inge itahui apa saja yang dilarang saat 

me ilaksanakan walimah agar leibih me ingutamakan nilai-nilai 

agama dan me injaga supaya acara te irseibut se isuai de ingan 

ajaran Islam. 

2. Kebiasaan 

a. Pengertian Kebiasaan 

Ke ibiasaan seicara bahasa me imiliki arti peingulangan, 

se iringkali digunakan untuk me inunjukkan se isuatu yang se iring 

dilakukan. Pe irlu digaris bawahi bahwa tidak se itiap keibiasaan 

diseibut de ingan adat. Suatu ke ibiasan bisa dikatakan seibagai 

adat apabila dilakukan seicara teitap (ajeig) dan diyakini oleih 

masyarakat se ibagai hukum yang harus dipatuhi. Adat salah 

satu ceirmin ke ipribadian yang me irupakan peinje ilmaan 

ideintitas bangsa yang be irsangkutan seilain itu adat seindiri 

me irupakan aturan yang be irkaitan deingan norma dan 

                                                           
11 Jamali, Zain, and Hasyim, “Hikmah Walimah Al-‘Ursy (Peista 

Peirnikahan).” 40-41. 
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ke ilakuan masyarakat, norma te irseibut me injadi suatu 

ke ibiasaan dan aturan yang me ingikat se ihingga apabila 

dilanggar, maka akan me indapatkan sanksi adat bagi 

pe ilanggarnya.
12

 

De ifinisi antara keibiasaan, adat, tradisi, dan budaya 

me imiliki peirbe idaannya masing-masing me iskipun seimuanya 

be irawal dari seisuatu yang se iring dilakukan. Adapun tradisi 

dipahami se ibagai seigala seisuatu yang te ilah turun teimurun 

atau diwariskan oleih ne ine ik moyang, tradisi me irupakan suatu 

ke ibiasaan yang me impunyai pijakan pada masa lampau baik 

dalam bidang keiyakinan, bahasa, tata keimasyarakatan, dan 

lain seibagainya. Tradisi bukanlah seisuatu yang tidak dapat 

diubah, tradisi justru dipadukan de ingan ane ika ragam 

pe irbuatan manusia dan diangkat dalam ke iseiluruhannya, 

kareina manusia yang me imbuat tradisi maka manusia juga 

yang dapat me ine irimanya, me inolaknya dan me ingubahnya.
13

 

Budaya me inurut Koe intjaraningrat, beirasal dari 

bahasa Sanseike irta yaitu buddhayah yang be irarti budi atau 

akal. Ke ibudayaan be irhubungan deingan kreiasi budi atau akal 

manusia. Atas dasar ini, Koeintjaraningrat meinde ifinisikan 

budaya se ibagai daya budi yang be irupa cipta, karsa dan rasa, 

se idangkan keibudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa 

itu. Meinurut M. Harris budaya adalah tradisi dan gaya hidup 

yang dipeilajari dan didapatkan seicara sosial oleih anggota 

dalam suatu masyarakat, teirmasuk cara beirpikir, peirasaan, 

dan tindakan yang te irpola dan dilakukan beirulang-ulang.
14

 

De ingan deimikian suatu peirbuatan atau pe irkataan 

yang se iring dilakukan seihingga me injadi keibiasaan 

me irupakan poin pe inting atau dasar teirjadinya suatu yang 

diseibut deingan adat, tradisi, maupun budaya. Peimbe ida antara 

                                                           
12 Dr. Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997). 

117. 
13 Mu’allim, Adat Keibiasaan Dan Keidudukannya Dalam Peirkeimbangan 

Hukum Islam Di Indoneisia. 72. 
14 Koeintjaraningrat, Keibudayaan Meintalitas Dan Peimbangunan (Jakarta: 

PT. Grameidia Pustaka Utama, 2001). 143. 
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ke ibiasaan deingan yang lainnya yaitu suatu keibiasaan bisa 

dikatakan seibagai keibiasaan me iskipun yang me ilakukan 

ke igiatan teirseibut hanya indivudu dan tidak teirikat deingan 

norma atau ke ilakuan yang be irlaku pada suatu daeirah 

teirse ibut, artinya ke ibiasaan bisa beirsifat baik maupun buruk, 

se irta tidak ada sanksi bagi yang meilanggar suatu keibiasaan, 

baik keibiasaan yang be irsifat individu maupun keilompok. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Kebiasaan 

Ke ibiasaan me irupakan suatu peirbuatan yang se iring 

dilakukan baik oleih individu maupun keilompok, ke ibiasaan 

teirse ibut bisa beirsifat baik ataupun seibaliknya. Ole ih kare ina 

itu keibiasaan yang timbul te intunya bisa be irubah-ubah yang 

diseibabkan oleih beibe irapa faktor antara lain:
15

 

1) Pendidikan 

Pe indidikan me irupakan suatu usaha dalam 

meimpe irsiapkan geine irasi muda guna ke ibe irlangsungan 

ke ihidupan beirmasyarakat yang le ibih baik di masa 

meindatang.  Dalam proseis pe indidikan me iliputi proseis 

inteirnalisasi, peinghayatan nilai-nilai ke ipribadian dalam 

be irgaul di masyarakat, dan me inge imbangkan keihidupan 

masyarakat yang le ibih seijahteira, seirta me inge imbangkan 

ke ihidupan bangsa yang be irmartabat. Peindidikan seindiri 

meirupakan salah satu me idia yang dapat me ingubah 

ataupun me ile istarikan suatu keibudayaan, adat, maupun 

se ibuah keibiasaan yang teilah beirlangsung dalam suatu 

daeirah.
16

 

Dapat diambil ke isimpulan bahwa peindidikan 

meinjadi salah satu faktor yang mampu me ine intukan atau 

meimpe ingaruhi baik adat, budaya, maupun keibiasaan 

yang te ilah beirlangsung pada suatu daeirah, seihingga 

dapat ditinjau dari keibiasaan yang teilah beirlaku pada 

                                                           
15 Slameito, Beilajar Dan Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhi (Jakarta: 

Rineika Cipta, 2010).11. 
16 Muhammad Ridwan, “Peingaruh Peindidikan Dalam Meileistarikan 

Keibudayaan Dan Karakteir Bangsa,” 2022, 17, 

https://doi.org/10.31237/osf.io/2da4j. 
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suatu daeirah dapat me ince irminkan tingkat peindidikan 

Masyarakatnya.  

 

2) Lingkungan 

Lingkungan teimpat tinggal, lingkungan ke irja, 

atau lingkungan sosial dapat me imainkan pe iran peinting 

dalam me imbe intuk ke ibiasaan seiseiorang. Lingkungan 

yang konsistein dan me indukung dapat me imbuat 

se iseiorang leibih ceinde irung me ingadopsi ke ibiasaan 

teirteintu.
17

 

De ingan de imikian se ilain faktor peindidikan, 

lingkungan juga sangat be irpeingaruh teirhadap pola 

ke ibiasaan seiseiorang. Lingkungan dapat be irpeingaruh 

positif maupun ne igatif teirhadap seiseiorang. 

3) Budaya Asing 

Masuknya budaya Asing seidikit banyak 

meimiliki peingaruh pada suatu keibiasaan di Masyarakat, 

pe ingaruh teirseibut bisa beirdampak positif maupun 

ne igatif. Dampak positif masuknya budaya Asing 

teirhadap masyarakat salah satunya yaitu pe irubahan pola 

pikir Masyarkat mode irn, keimajuan ilmu pe inge itahuan 

se irta teiknologi seihingga Masyarakat dapat me inggunakan 

atau me inge itahui informasi yang ada de ingan ceipat. 

Se idangkan salah satu dampak ne igatif budaya Asing 

adalah hilangnya nilai budaya lokal dan gaya hidup 

budaya Asing yang ce inde irung be irteintangan de ingan 

syariat Islam se ipe irti dalam be irbusana yang me inonjolkan 

leikuk tubuh wanita.
18

 

Atas dasar keiteirangan teirseibut diatas, dapat 

diambil ke isimpulan bahwa baik buruknya pe ingaruh 

budaya Asing dalam suatu keibiasaan Masyarakat 

be irhubungan deingan tingkat peindidikan Masyarakat 

                                                           
17 Dita Rachmayani, “Inteirveinsi Dalam Psikologi Lingkungan” (Bantein, 

2018). 12. 
18 Putu Sadhvi Sita, “Peingaruh Keibudayaan Asing Teirhadap Keibudayaan 

Indoneisia Di Kalangan Reimaja,” Institut Teiknologi Seipuluh Nopeimbeir 

Surabaya, 2013, 11. 
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teirseibut, artinya de ingan tingkat peindidikan Masyarakat 

yang mapan maka dapat me imilah budaya Asing mana 

yang me imiliki dampak positif bagi keibe irlangsungan 

Masyarakat teirseibut. 

3. Hukum Islam 

a. Pengertian Hukum Islam 

Hukum Islam adalah syariat Islam yang seicara 

teirminologis diartikan se ibagai tata aturan atau hukum-hukum 

yang disyariatkan ole ih Allah keipada hamba-Nya untuk 

diikuti.
19

 Dipe irjeilas ole ih pe indapat Manna’ al Qhaththan, 

bahwa syariat be irarti “se igala keite intuan Allah yang 

disyariatkan bagi hamba-hamba-Nya, baik meinyangkut 

akidah, ibadah, akhlak, maupun muamalah”.
20

 

Mahmud Syaltut dalam al-Islâm: ‘Aqîdah wa 

Syarî’ah me ingatakan, “Syariah adalah peiraturan-peiraturan 

yang dite itapkan oleih Allah atau diteitapkan dasar-dasarnya 

oleih Allah agar manusia beirpe igang teiguh ke ipadanya dalam 

hubungannya de ingan Tuhannya, beirhubungan deingan 

saudaranya se isama Muslim, be irhubungan de ingan saudaranya 

se isama manusia, be irhubungan de ingan alam se imeista, dan 

be irhubungan deingan ke ihidupan.
21

 

Ulama-ulama Islam juga meinde ifinisikan Syariat 

se ibagaimana dikutip dalam buku Pe ingantar dan Seijarah 

Hukum Islam be irikut: “Syariat ialah apa (hukum-hukum) 

yang diadakan oleih Tuhan untuk hamba-hamba-Nya, yang 

dibawa oleih salah seiorang NabiNya SAW, baik hukum-

hukum te irseibut be irhubungan de ingan cara me ingadakan 

pe irbuatan yaitu yang diseibut seibagai hukum-hukum cabang 

                                                           
19 M.Ag Dr. Rohidin, SH, Peingantar Hukum Islam, eid. MH M. Nasrudin, 

SHI (Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2016). 5. 
20 Manna’ Khalil al-Qhattan, At-Tasyri’ Wa Al-Fiqh Fi Al-Islam: Tarikhan 

Wa Manhajan (Maktabah Wahbah, 1976). 19. 
21 Mahmud Syaltut, Al-Islam: “Aqidah Wa Syari”ah (Dar al-Qalam, 1966). 

12. 
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dan amalan (ilmu fiqh) maupun beirhubungan deingan cara 

me ingadakan ke ipe ircayaan (i’tiqad).22
 

Pe imbahasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pe ingeirtian hukum Islam dapat diartikan se ibagai keirangka 

dasar aturan Islam yang me irujuk pada Al-Quran dan Hadis. 

Se isuai deingan namanya, hukum Islam tidak hanya me ingatur 

hubungan antara manusia deingan tuhannya ataupun 

hubungan antara manusia deingan manusia teitapi bahkan 

hubungan manusia deingan alam se ime ista. 

b. Sumber Hukum Islam 

Sumbe ir hukum Islam adalah asal te impat 

pe ingambilan hukum Islam. Dalam ke ipustakaan hukum 

Islam, sumbe ir hukum Islam se iring diartikan de ingan dalil 

hukum Islam atau pokok hukum Islam atau dasar hukum 

Islam.
23

 Me inurut Abdul Wahhab Khallaf, di antara dalil-dalil 

yang dise ipakati oleih jumhur ulama se ibagai sumbe ir-sumbe ir 

hukum Islam adalah Al-Qur’an, as-Sunnah, al-Ijma’, al-

Qiyas.
24

 Hal teirseibut diambil be irdasarkan firma Allah SWT 

dalam surah an-Nisa’ ayat 59: 

عُوا الرَّسُوْلَ وَاوُلِى الََْمْرِ مِنْكُمْْۚ فاَِنْ  َ وَاَطِي ْ عُوا اللّهٰ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اهمَنُ وْْٓا اطَِي ْ ياهْٓ
تُمْ تُ ؤْمِنُ وْنَ بِِللّهِٰ وَالْيَ وْ  مِ تَ نَازَعْتُمْ فيْ شَيْءٍ فَ رُدُّوْهُ اِلَى اللّهِٰ وَالرَّسُوْلِ اِنْ كُن ْ

رٌ وَّاَحْسَنُ تََْوِيْلً  لِكَ خَي ْ  الَْهخِرِ  ذه
Artinya: “Wahai orang-orang yang be iriman, taatilah Allah 

dan taatilah Rasul (Nabi Muhammad) se irta 

ululamri (pe ime igang ke ikuasaan) di antara kamu. 

Jika kamu be irbe ida pe indapat teintang seisuatu, 

ke imbalikanlah keipada Allah (Al-Qur’an) dan 

Rasul (sunahnya) jika kamu be iriman ke ipada 

Allah dan hari Akhir. Yang de imikian itu le ibih 

                                                           
22 M. Hasbi As-Shiddieiqy, Peingantar Ilmu Fiqih (Jakarta: Bulan Bintang, 

1978). 13. 
23 Mukhtar Yahya, Dasar-Dasar Peimbinaan Hukum Fiqh Islami, Jilid I 

(Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1979). 21. 
24 Abdul Wahhab Khallaf, ‘Ilmu Ushul Fiqh (Kuwait: Daarul Qalam, n.d.). 

21. 
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baik (bagimu) dan le ibih bagus akibatnya (di 

dunia dan di akhirat)”. (An-Nisa’ 59).25 

Pe injeilasan keie impat sumbe ir hukum Islam teirseibut 

se ibagai beirikut:
26

 

1) Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah kitab suci yang meimuat 

firman Allah, Yang disampaikan me ilalui malaikat 

Jibril keipada Nabi Muhammad saw se ibagai Rasul-Nya. 

Al-Qur’an me imiliki banyak ke iistime iwaan seihingga 

patut dijadikan peidoman hukum yang utama, 

ke iistime iwaan te irseibut antara lain: 

a) Mukjizat dan bukti ke ibe inaran baik dari masa 

lampau, seikarang, maupun yang akan datang; 

b) Sifatnya ke ikal dan teirpe ilihara; 

c) Me imiliki ruang lingkup univeirsal. 

2) As-Sunnah 

As-Sunnah atau deingan kata lain Al-Hadis 

adalah seigala seisuatu yang be irsumbe ir dari Nabi 

Muhammad SAW baik be irupa ucapan (qauly), 

pe irbuatan (fi’ly), maupun ke iteintuan Nabi SAW 

(taqriry). 

3) Al-Ijma’ 

Ijma’ me inurut bahasa ialah “seipakat atas 

se isuatu”. Seidangkan me inurut istilah ahli Ushul Fiqih 

adalah keiseipakatan se iluruh mujtahid Muslim pada 

suatu masa teirteintu seite ilah wafatnya Rasulullah SAW. 

Atas suatu hukum syara’ pada peiristiwa yang teirjadi. 

Tolak pangkal peirumusannya didasarkan keipada dalil-

dalil yang te irdapat dalam al-Quran dan Sunnah (hadis 

sahih). 

4) Al-Qiyas 

Qiyas seicara eitimologi beirmakana 

me inyamakan se isuatu. Se idangkan me inurut istilah 

                                                           
25 Qur’an Keimeinag, “Surah an-Nisa’ Ayat 59,” acceisseid April 15, 2023, 

https://quran.keimeinag.go.id/quran/peir-ayat/surah/4?from=59&to=176. 
26 Arkasji Abdus Salam, Peingantar Ilmu Fiqih-Ushul Fiqih (Yogyakarta: 

Leimbaga Studi Filsafat Islam, 1994). 105. 
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se ibagaimana disampaikan oleih para ulama ahli ushul 

fikih adalah “Meinyamakan hukum suatu pe iristiwa 

yang tidak ada nash me inge inai hukumnya, de ingan 

suatu peiristiwa yang te ilah ada nash hukumnya, kare ina 

adanya pe irsamaan ‘illat”. 

Be irdasarkan keiteirangan diatas dapat diambil 

ke isimpulan bahwa sumbe ir hukum yang utama adalah Al-

Qur’an keimudian as-Sunnah dan se iteirusnya, oleih kareina itu 

apabila dalam Al-Qur’an te ilah meine irangkan de ingan je ilas 

teintang suatu hukum maka as-Sunnah dan se iteirusnya tidak 

boleih ada pe irte intangan. Ke icuali dalam ke ite irangan Al-Qur’an 

be ilum be irsifat speisifik maka as-Sunnah dapat dipakai 

se ibagai peime irje ilas keiteirangan dari Al-Qur’an, beigitu juga 

se iteirusnya. 

c. Ruang Lingkup Hukum Islam 

Me imbicarakan syariat dalam arti hukum Islam, maka 

teirjadi peimisahan-pe imisahan bidang hukum se ibagai 

disiplin ilmu hukum. Se isungguhnya hukum Islam tidak 

me imbe idakan se icara teigas antara wilayah hukum privat dan 

hukum publik, seipe irti yang dipahami dalam ilmu hukum 

Barat. Hal ini kareina dalam hukum privat Islam te irdapat 

se igi-seigi hukum publik, de imikian juga se ibaliknya. Ruang 

lingkup hukum Islam dalam arti fikih Islam me iliputi ibadah 

dan muamalah. Ibadah me incakup hubungan antara manusia 

de ingan Tuhannya, se idangkan muamalah meirupakan 

hubungan antara manusia deingan seisamanya.
27

 

Apabila Hukum Islam disisteimatisasikan se ipe irti 

dalam tata hukum Indone isia, maka akan te irgambarkan 

bidang ruang lingkup muamalat dalam arti seibagai beirikut: 

1) Hukum Pe irdata  

a) Munakahat, me ingatur seigala seisuatu yang 

be irhubungan de ingan pe irkawinan dan pe irceiraian 

se irta seigala akibat hukumnya; 

                                                           
27 M. Rasyidi, Keiutamaan Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1971). 25. 
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b) Wiratsat, me ingatur se igala masalah de ingan 

pe iwaris, ahli waris, harta peininggalan, seirta 

pe imbagian warisan. Hukum warisan Islam ini 

diseibut juga hukum faraidh; 

c) Mu’amalah, dalam arti khusus yaitu me ingatur 

masalah ke ibe indaan dan hak-hak atas beinda, tata 

hubungan manusia dalam masalah jual beili, se iwa-

me inye iwa, pinjam-meiminjam, pe irse irikatan, 

kontrak, dan seibagainya.
28

 

2) Hukum Pidana 

a) Jinayah, yang me imuat aturan-aturan me inge inai 

pe irbuatan-peirbuatan yang diancam de ingan 

hukuman, baik dalam jarimah hudud (pidana 

be irat) maupun dalam jarimah ta’zir (pidana 

ringan). 

b) Al-Ahkam as-Shulthaniyyah, me imbicarakan 

pe irmasalahan yang be irhubungan deingan ke ipala 

ne igara atau peime irintahan, hak pe ime irintah pusat 

dan daeirah, teintang pajak, dan seibagainya; 

c) Siyar, me ingatur urusan peirang dan damai, tata 

hubungan deingan peime iluk agama lain dan ne igara 

lain; 

d) Mukhasamat, me ingatur soal peiradilan, 

ke ihakiman, dan hukum acara. 

Be irdasarkan keiteirangan diatas dapat diambil 

ke isimpulan bahwasannya ruang lingkup hukum Islam 

sangatlah komple ik, dan tidak jauh beirbe ida de ingan hukum 

barat yang mana hukum Islam juga me imiliki aturan yang 

be irsifat privat maupun publik. 

4. Musik Dangdut Dalam Hukum Islam 

a. Pengertian Musik Dangdut 

Musik me irupakan suatu karya se ini bunyi se ibagai 

suatu tatanan nada atau me ilodi, yang meinawarkan sudut 

pandang dan seinsasi peimbuatnya me ilalui kompone in-

                                                           
28 Rahmat Rosyadi, Formalisasi Syariat Islam Dalam Peirsfeiktif Tata 

Hukum Indoneisia (Bogor: Ghalia Indoneisia, 2006). 52. 
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komponein me ilodi, me injadi irama, harmoni, struktur nada dan 

artikulasi teirteintu seicara keiseiluruhan.
29

 

Soe iharto me inde ifinisikan musik seibagai peirnyataan 

pikiran me ilalui solid yang kompone in dasarnya adalah nada, 

musikalitas dan keise isuaian deingan kompone in pe indukung 

seipeirti sifat, beintuk, dan bayangan suara.
30

 Se idangkan 

me inurut Kamus Be isar Bahasa Indoneisia me indeifinisikan 

musik seibagai nada atau suara yang ditata se ideimikian rupa 

seihingga me ingandung ke itukan, nada dan keiseilarasan, 

khususnya yang me inggunakan alat musik. 

Dapat disimpulkan bahwa musik me irupakan bagian 

dari karya yang muncul atas dasar peireinungan, peirasaan, atau 

e imosional manusia yang dapat dirasakan keimudian 

dipeirse ipsikan seibagai nada-nada atau bunyi-bunyi yang 

dirangkai seihingga me ingandung irama, me ilodi dan 

ke iseirasian seibagai suatu keisatuan. 

Musik me imiliki beiragam ge inre i atau aliran, salah 

satunya musik be irge inre i dangdut. Musik dangdut meirupakan 

kombinasi antara musik me ilayu dan musik India, keimudian 

musik ini me ingalami pe irubahan seiiring beirjalannya waktu 

dan me inghadirkan ciri khasnya yang be irbe ida de ingan musik 

me ilayu. Ciri khas musik dangdut ini yaitu me inggunakan alat 

musik tabla, se ijeinis alat musik pe irkusi yang me inghasilkan 

suara dang-dut. 

Musik dangdut me imiliki beirbagai macam subge inre i 

salah satunya subge inre i rohani. Dangdut rohani meirupakan 

aliran musik yang me inggunakan syair atau lagu yang 

be irnuansa Islami, me ingandung nase ihat, dan pe isan moral 

seirta hal yang dapat diambil manfaatnya oleih peinde ingarnya. 

Ge inre i teirse ibut me injurus ke ipada hal-hal yang baik dan seiruan 

untuk me ininggalkan pe irbuatan dosa seipe irti lagu kiamat oleih 

                                                           
29 Tjut Eitty Reitnowati, Musik Dangdut Dan Keibeiradaanya Di Masyarakat 

Tinjauan Dari Seigi Seijarah Dan Peirkeimbangannya, Harmonia, vol. 02 

(Seimarang, 2006). 45. 
30 M. Soeiharto, Kamus Musik (Jakarta: Grameidia Widia Sarana Indoneisia, 

1992). 67. 
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monata dan lagu judi oleih rhoma irama se irta lagu-lagu 

dangdut rohani lainnya. 

Be irbanding teirbalik de ingan musik dangdut yang 

me imiliki subgeinrei dangdut koplo yang mana dalam 

pe ilaksanaanya ide intik de ingan lagu-lagu yang te irke isan 

vulgar. Seilain itu dangdut koplo juga ideintik deingan 

pe inyanyi wanita yang be irpakaian seiksi de ingan goyangan 

e irotis.
31

 

b. Musik Dangdut Dalam Hukum Islam 

Musik maupun nyanyian me inurut Imam Ghazali 

dalam kitabnya Ihya’ Ulumuddin diseibutkan bahwa musik 

maupun nyanyian bukan me irupakan hal yang haram de ingan 

ke iteintuan seibagai beirikut: 

1. Te ima, isi dan lirik lagu tidak beirteintangan deingan ajaran 

Islam. 

2. Gaya pe inampilan atau busana baik peinyanyi maupun 

pe imain musiknya tidak beirteintangan deingan syari’at 

Islam. 

3. Tidak diseirtai hal-hal haram, se ipe irti adanya minum-

minuman ke iras, beircampurnya baurnya laki-laki dan 

pe ireimpuan pada satu te impat. 

4. Tidak be irleibihan dalam me inyukainya, seihingga 

me ingakibatkan lalai keipada Allah S.W.T. 

5. Tidak me inimbulkan nafsu bagi yang meilihat dan 

me indeingarkan.
32

 

Musik seicara umum dipe irboleihkan dalam Islam 

me inurut Imam Ghazali jika teilah meimeinuhi lima ke iteintuan 

teirse ibut diatas, deingan deimikian bisa ditarik keisimpulan 

bahwa kaitannya musik dangdut apabila teilah me ime inuhi 

ke iteintuan yang te ilah dijeilaskan diatas maka hukumnya 

dipeirboleihkan. 

 

                                                           
31 Wahdiyati and Dhaifina, “Muatan Pornografi, Pornoaksi, Dan 

Eiksploitasi Peireimpuan Dalam Lagu Dangdut.”:17. 
32 Imam Al Ghazali, Ihya Ulumudin Juz II, Ceitakan 1 (Beiirut: Dar Al-

Kotob Al-‘Ilmiyah, 2008).: 33. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Kajian pustaka me imiliki fungsi dasar seibagai peime itaan 

teirhadap peine ilitian-pe ine ilitian seibe ilumnya. Hal ini me inghindari 

teirjadinya pe ingulangan yang sama pe irsis pada seibuah topik 

pe ine ilitian. Pe irbandingan antara peine ilitian peinulis deingan pe ineilitian 

teirdahulu antara lain:
33

 

Peirtama Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial Islam 

“Pe ilaksanaan Tradisi Einde ing-einde ing pada Acara Walimatul ‘Ursy” 

oleih Marhawati Dongoran, Dhiauddin Tanjung, dan Nispul Khoiri di 

Kabupatein Padang Lawas.
34

 Pe ine ilitian teirse ibut me imbahas tradisi 

Einde ing-einde ing yang me irupakan tarian untuk me inghibur para tamu 

undangan dalam acara walimah, hasil peine ilitian teirseibut ada dua 

pe indapat, dari keitua KUA se ite impat me imboleihkan se idangakan dari 

MUI seite impat me ingharamkan. Adapun leitak peirsamaannya yaitu 

pada subjeik peine ilitiannya dalam hal ini me ime iriahkan peista 

pe irnikahan deingan hiburan musik. Seidangkan peirbe idaanya se ilain 

se itting teimpat yaitu pada jeinis musik yang dibawakannya pe ine iliti 

be irfokus pada musik dangdut seidangkan jurnal teirse ibut fokus pada 

musik tradisional daeirah. 

Ke idua Jurnal Usroh “Pe irge ise iran Makna Eise isnsi Walimah 

Al-Urs” oleih Annas Muhtadin, Rr. Rina Antasari, Nurmala HAK.
35

 

Te imuan dalam pe ine ilitian ini yaitu faktor pe irayaan walimah yang 

se imakin jauh tujuannya de ingan syariat Islam salah satunya 

diseibabkan oleih sifat ge ingsi dalam me irayakan walimah se ihingga 

pe iwalimah be irusaha me ingadakan se ime iriah mungkin bahkan tidak 

jarang akhirnya me inganggu ke inyamanan teitangga seikitar. Leitak 

pe irsamaan peine ilitian teirse ibut yaitu adanya pe irgeiseiran makna atau 

tujuan dari pada diadakannya suatu pe ista pe irnikahan yang mana 

tujuan awal adalah untuk be irbagi keinikmatan seibagai wujud rasa 

                                                           
33 Peirdy Karuru, “Peintingya Kajian Pustaka Dalam Peineilitian,” Jurnal 

Keiguruan Dan Ilmu Peindidikan 2, no. 1 (2013): 13, 

http://journals.ukitoraja.ac.id/indeix.php/jkip/articlei/vieiw/149. 
34 Dongoran, Tanjung, and Khoiri, “Peilaksanaan Tradisi Eindeing-Eindeing 

Pada Acara Walimatul ‘ Urs Di Kabupate in Padang Lawas Preispeiktif Maqashid 

Syariah.”: 47. 
35 Muhtadin, Antasari, and HAK, “Peirgeiseiran Makna Eiseinsi Walimah Al-

Urs.”: 23. 
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syukur te ilah beirlangsungnya suatu peirnikahan, keimudian be irge ise ir 

se ibagian tujuannya me injadi ajang peingakuan diri deingan me ingge ilar 

pe ista peirnikahan seibe isar mungkin. Se idangkan peirbe idaan peineilitian 

teirse ibut yaitu pada latar beilakang teirjadinya peirgeise iran tujuan dari 

pe irayaan pe ista peirnikahan. 

Ke itiga Jurnal Ilmiah Pe indidikan Seini Pe irtunjukan oleih 

She irein Re igina Steifani Waruwu, Ance i Julieit Panggabeian, dan Junita 

Batubara deingan judul “Pe inyajian Hiburan Musik dalam Acara 

Pe irnikahan”.
36

 Hasil peine ilitian teirse ibut me inunjukkan bahwa Shinei 

Music meimiliki keiunggulan seihingga mampu be irkeimbang di dunia 

industri di Kota Meidan khususnya untuk me ingisi acara peista 

pe irnikahan nasional di Meidan, Shinei Music me imiliki format band 

dan orkeistra. Adapun leitak peirsamaannya ada pada bagian objeiknya 

yaitu hiburan musik dalam acara pe irnikahan atau walimatul ‘ursy 

se idangakan peirbe idaannya pada aliran atau ge inrei yang dibawakan 

dalam acara peirnikahan teirseibut dalam hal ini peine iliti leibih fokus 

pada hiburan musik be iraliran dangdut. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Ke irangka beirfikir me irupakan rancangan atau garis beisar 

yang teilah digagas oleih pe ine iliti dalam me irancang proseis pe ineilitian. 

Ke irangka be irfikir juga me irupakan pe injeilasan se ime intara te irhadap 

ge ijala yang me injadi objeik pe irmasalahan. Ke irangka beirfikir disusun 

de ingan be irdasarkan pada tinjauan pustaka hasil peine ilitain yang 

reile ivan atau teirkait. Hal ini ditunjukan agar dapat me injawab masalah 

yang te ilah diideintifikasi,
37

 seihingga dapat dirumuskan se ibuah 

hipoteisis. Seibagaimana dirumuskan dalam bagan beirikut: 

  

                                                           
36 Reigina eit al., “Peinyajian Musik Dalam Acara Peirnikahan Nasional Oleih 

Shinei Music Di Kota Meidan Music Preiseintation at thei National Weidding Eiveint 

by Shinei Music in Meidan City.”:41. 
37 Abdul Kahar, “Deiskripsi Teioritis, Keirangka Beirpikir Dan Hipoteisis 

Peineilitian,” Potreit Peimikiran 19, no. 1 (2015): 21, doi:10.30984/pp.v19i1.712. 
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Walimatul ‘Ursy 

Syari’at Islam Keibiasaan Masyarakat 

di Kabupatein Jeipara  

Diadakan seimampunya, 

meingadakan hiburan yang 

tidak beirteintangan syariat. 

Diadakan seimeiriah mungkin, 

meingadakan hiburan musik 

dangdut. 

Kajian dalam hukum Islam 

Al-Qur’an Al-Hadis 

 

Simpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Be irdasarkan bagan diatas dapat dideiskripsikan bahwa adanya 

pe irbeidaan dalam pe ilaksanaan walimatul ‘ursy antara syariat Islam 

de ingan fakta sosial yang teirjadi di Keicamatan Mayong, Ke idung, dan 

Nalumsari Kabupatein Je ipara. Peirbeidaan teirse ibut teirlihat mulai dari 

tujuan peilaksanaannya, se icara hukum Islam dilaksanakan 

se imampunya se idangkan keinyataanya dilaksanakan deingan beirusaha 

se ime iriah mungkin se ihingga tidak jarang pe iwalimah meinanggung 

hutang seiteilah me ingadakan walimah. Hal deimikian dikareinakan 

tujuan walimah yang seijatinya untuk me ingunkapkan rasa Syukur 

be irgeiseir me injadi ajang pe ingakuan diri, seihingga peiwalimah akan 

me ingupayakan acaranya se ime iriah mungkin. Peirbe idaan beirikutnya 

dari seigi proseis peilaksanaannya, se icara hukum Islam dipeirboleihkan 

me ingadakan hiburan dalam walimah de ingan keiteintuan tidak 

be irteintangan deingan syariat, seidangkan reialita yang te irjadi 
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dilaksanakan deingan hiburan musik dangdut yang mana pe inyanyinya 

be irpeinampilan seiksi de ingan goyangan yang me inggugah nafsu. 

Kajian hukum Islam me inge inai ke ibiasaan me ingadakan 

hiburan musik dangdut dalam walimah di Ke icamatan Mayong, 

Ke idung, dan Nalumsari Kabupatein Je ipara seibagaimana diseibutkan 

diatas, teirdapat peilaksanaan yang dilarang dalam hukum Islam baik 

dari sumbe ir Al-Qur’an maupun Al-Hadis yaitu tidak dipeirboleihkan 

me ingadakan hiburan yang me ingandung pe irbuatan dosa, seipeirti 

adanya pe inyanyi yang be irpeinampilan se iksi dan beirgoyang 

me ingundang sahwat se irta adanya pe ircampuran antara laki-laki dan 

pe ireimpuan (ikhtilatah) dalam walimah teirse ibut. 

  


